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Abstrak
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A. PENDAHULUAN
Pengangguran dan kemiskinan hingga saat ini merupakan masalah besar
bangsa indonesia yairg belum bisa terpecahkan. Menurut ciata BpS Agustus zol7,
jumlah pengangguran terbuka tercatat sebanyak 8,1 juta orang (7,3o/odari total angkatan
kerja sekitar 113,74juta orang). Dari jumrah g,i juta orang Dengangguran tersebut
sebagian besar berada di perkotaan serta sebagian kecil iainnya berada cii pedesaan. Jika
ciilihat dari latar beraka,g penciidikan pada pengangguran tersebut, zl,620|
berpendidikan sD ke bawah, 22,6zyo berpendidikan SLfp, 25,29o/o berpendidikan
sMA, 15,37o beryendidikan sMK dan g,63yoberpendidikan Diproma sampai Sarjana.
Berdasarkar-r hal tersebut di atas dan untuk menambah kajian bagi dosen, mahasiswa
ataupun stakeholder, sekaiigus untuk meraksanaka, sarah satu fungsi Perguruan Tinggi,
maka perlu dilakukan kegiatan IPTEKS bagi kervirausahaan L]nivcrsitas Muria Kudus.
Hal-hal vang menclukung kegiatan ini perlu clilakukan acialah denqan memperhatikan
potensi yang ada di lingkungan sekitar kampus, dimana terdapat wirausaha baru yairg
telah berhasil merupakan hasil mahasiswa program KwrJ dan MKU serta pKMK yang
didanai oleh Dikti' Tentu hal ini dapat menambah kazanah pengetahuan untuk
mendalami lebih jauh tentang ker.virausahaan, denga' memanlaatkannya sebagai
laboratoriurt usaha, sehingga diperlukan kerjasama rebih lanjut antara perguruan .l-inggi
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dengan dunla usaha. Ker.lasana yang harus dikembangkan aclalah pengembangan dan
peningkatan keahlian dan ketrampilan mahasisr,va untuk menyiapkan dirinya sebagai
calon yang professional, yaitu mempunyai kompetensi sesuai dengan kebutuhan pasar
bahkan mampu menciptakan usaha bagi dirinya sendiri, lebih-lebih bagi orang lain.
Guna mendorong kegiatan ini supaya memberikan kemanfaatan yang
maksimal, maka kegiatan ini akan mengikutsertakan Dosen-Dosen Tim Ker,r,irausahaan
Universitas Muria Kr"rdus. m.lupun dari praktisi bisnis yang telah banyak menjadi
konsultan bisnis: pakar kewirausahaan; serta alumni yang meryacli pengusaha-
pengusaha sukses, yakli dapat menjadi nara sumber yang mumpuni unfuk mendukung
pelaksanaan kegiatan ini, perusahaan mitra serla alumni yang telah berhasil dalam
wirausaha dapat digunakan untuk magang mahasiswa. Program IbK dalam bentuk
peiatihan kewirausahtian menempatkan mahasiswa untuk melaksanakan magang Can
kuliah kerja usaha (KKU) pada perusahaan yang mapan dan memfasilitasi mahasiswa
berwirausaha hingga menjadi wirausaha baru. Pelatihan kewirausahaan dilaksanakan
untuk memberikan pengetahuan kewirausahaan, mendorong tumbuhnya motivasi
berwirausaha, meningkatkan pemahaman manajemen (organisasi, produksi, keuangan
dan pemasaran serta membuat rencana bisnis atau studi kelayakan usaha). Kegiatan
magang dan KKU pada perusahaan dilaksanakan untuk memberikan pengalaman
praktis kewirausaliaan kepada rnahasiswa dengan cara ikut bekerja sehari-hari pada
perusahaan yang cligunakan untuk magang serla banfuan teknologi hingga melghasilkan
rvirausaha bam.
Dari penjelasan tersebut di atas, maka segera periu untuk cjilaksanakan
kegiatan IPTEKS bagi Ke.,\'ircn*ahaan Llnit,ersitcts Mrria KrLchts meiibatkan l3
program studi dari 6 takultas.
Potensi Mahasiswa
Perkembangan teknologi yang semakin canggih telah mengubah pola pikir dan
gaya hidup masyarakat. Masyarakat menikrnati clan menginginkan berbagai pracam
kemudahan yang ditawarkan akibat kemajuan teknologi. Salah satu industri yang
menanggapi permintaan masyarakat akan kernudahan tersebut adalah industri kont,eksi.
Kapasitas produksi rata-rata 20 dusin per hari dengan berbagai macam konveksi
terutama baju r,vanita dan anak-anak. Indushi ini berpotensi dan mempunyai nilai
ekotlorlli yang diharapkan clapat menarnbah income mahasisr,va. Dari 7 usaha konveksi
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yang dirintis oleh mahasiswa PKMK, 5 orang telah berstatus alumni sedangkan 2 orang
akan menjadi tenant pada program IbK. Usaha baru makanan nngan yang dirintis dari
mahasiswa KWU dan MKU
Mahasiswa yang pernah mengikuti kuliah Program Kewirausahaan dan
magang kewirausahaan mendirikan usaha makanan ringan. Kelompok mahasiswa ini
merupakan kelompok mahasiswa dari jurusan Teknik Informatika dan Manajemen.
Peralatan yang mereka miliki dari hasil kewirausahaan yang didanai LpM dan Diknas
Jateng' Di kota Kudus sudah ada usaha yang bergerak di bidang makanan ringan namun
peluang pasar cukup besar. Usaha makanan ringan cukup prospektif karena terdapat
berbagai industri hilir dari produk-produk makanan ringan yang ada di pasaran
kemudian dikemas dan permintaan datang dari kota Demak, pati, Rembang, Tuban,
Blora, Purwodadi.
Pada saat ini masa depan wirausaha yang berdaya saing dan yang akan mampu
hidup menghadapi persaingan global adalah wirausaha yang'dilandasi dan ditopang
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serla wawasan kewirausahaan yang
baik dalam diri setiap pelakunya. Wirausahawan seperti ini hanya mungkin dilakukan
oleh Perguruan Tinggi yang memiliki kepedulian dan pengembangan ilmu dan
teknologi serla pengembangan kewirausahaan. Maka pembinaan dan pengembangan ke
arah kepedulian itu harus terus dibangun.
B. SUMBER INSPIRASI
Kesiapan Pengelolaan dan Fasilitas perguruan Tinggi
Budaya Kewirausahaan yang tumbuh secara alami dalam suatu keluarga atau
kelompok masyarakat Indonesia merupakan suatu aset yang sangat berirarga bagi
bar-rgsa Indonesia. Dinamika perekonomian bangsa yang bertumpu pada pefiurnbuha,
budaya kervtrausahaan traclisional ini. perlu dipadukan rlengan penguasaan Ipteks dalam
suatu kegiatan pendidikan khususnya rli perguruan Tinggi.
Penurnbuhkembangan budaya wirausaha pada pendidikan perguruan tinggi
menjanlikan harapan cerah bagi terciptanya sumber daya manusia yang maldiri dalam
berflkir dan berlindak, mampu inenerapkan IPTEKS yang clipahaminya untuk
kesejahteraan diri dari masyarakatnya. Adanya jiwa wirausaha sangat diperlukan bagi
Masluri, Mukhamad Nurkumid, Du,i Sugiarto 131
DIAN lll.4S, l"oltrme 2 Nonor 2 Oktober 2013
pengembangan indiviclu dalarn mengarungi keliidupan di samping secara lebih luas iagi
yaitu untuk mengembangkan kemandirian bangsa. Wirausaha bukan sekedar berbisnis
apalagi sekedar berdagang, hal ini penting untuk dimengerti agar tidak terjadi keliru arti
dan pemahaman yang sempit. Jiwa wirausaha perlu dimiliki oleh semua mahasiswa dari
berbagai disiplin ilmu, yang mana untuk pemanfaatan dan memajukan kegiatan pada
bidang disiplin ilmu masing-masing semua memerlukan adanya jiwa wirausaha agar
dapat diperoleh kemajuan (inovasi)-
Bagi mahasis.,va sebagai pemula dalam wirausaha, keikutsertaan dalam
kegiatan ini akan merupakan inisiasi penumbuhan dan pemahaman jiwa kewirausahaan-
Tidak semua mahasiswa harus memulai kegiatan belajar kewirausahaan dengan
mengikuti kegiatan ini. Dari beberapa mahasiswa yang berkesempatan ikut dalam
kegiatan ini diharapkan akan dapat menjadi motor ataupun motivator bagi mahasiswa
lainnya. Di samping itu setiap mahasiswa dapat memulai dari wahana yang sesuai
dengan kemampuan, pengalaman dan peluang yang tersedia- Namun demikian, secara
ideal selnruh wahana henclaknya dilaksanakan secara terpadu dan berkesinambungan'
Universitas Muria Kudus sudah berpengalaman dalam bidang kewirausahaan
mahasiswa. Setiap tahunnya Universitas Muria Kudus melakukan kegiatan kuliah
kewirausah aan, magang kewirausahaan-
Potensi wilayah Jawa Tengah sebagai sentra produksi yang besar dan terbuka
memberi peluang yang seluas-luasnya untuk betperan dan bersaing di pasar, khususnya
untuk pasar hasil peflanian, tekstil, inciustri mebei dan industri jasa. Daya tahan, sikap
mental dan keuletan berusaha menjadi taktor utama untuk dapat befiahan dalam situasi
yang sangat cepat berubah.
Ditinjau clari pengalaman berwirausaha bagi mahasiswa, sebagian besar
mahasiswa (50%) sudah mengenal arti wirausaha, 4OoA mahasiswa mempun)/ai minat
terhadap bidang ini, sedangkan l0% lainnya sudah mencoba berwirausaha (UPT-
Keterampilan Kev,,irausahaan, 2011). Mahasiswa keteknikan telah memulai usaha
mernbuka bengkel, l'risalnya bengkel bubut, las, perbaikan mesin atau perakilan
komputer. Sebagian mahasiswa ekonomi, pertanian, hukum, psikologi, dan keguruan
dengan jumlah yang lebih banyak, telah memiliki usaha rental. baik rental komputer,
bimbingan belajar clan rnakanan seda usaha tanaman. Beberapa di antaranya bahkan
suclah ntemiliki usaha warung makan, r,vainet dan penyeclia voucher.
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Semua mahasiswa. baik yang belum mengenal, berminat. rnaupur-I yang sudah
melakukan kegiatan wirausaha perlu pembinaan lebih ianjut, mulai dari tahap
mengenalkan jiwa wirausaha hingga ke tahap pembentukan calon wirausaha baru.
Selain faktor-faktor tersebut di atas, daya dukung diselenggarakannya Ipteks
bagi kewirausahaan secara terpadu adalah:
(1) Tersedianya staf pengajar dan praktisi industri berkompeten dari berbagai disiplin
ilmu dengan pengalaman bidang kewirausahaan yang mampu mentransfbr iptek
untuk rnembentuk sumber daya yang mandiri dalam berpikir dan bertindak.
(2) Tersedianya instruktur dan pelatih yang telah berkecimpung dalam dulia wirausaha
yang bersedia mengaiihkan pengalaman dan ketrampilannya sebagai pelaku
wirausaha dan alumni yang sukses berwirausaha sebagai motivator untuk tenant.
(3) Sarana dan prasarana kuliah yang mendukung: mang perkuliahan, peralatan dan
bahan ajar, referensi serta laboratorium.
(4) Tersedianya tempat usaha skala kecil, rnenengah dan besar yang siap menjadi
tempat kunjungan industri bagi mahasiswa.
C. METODE PELAKSANAAN IbK
1. Seleksi Calon Peserta





Gambar l. Tahapan Seleksi Calon peserta IbK
Calon pesefia merupakan wakil dari 1 program studi cliplorna dan I2 program
studi Sl dari 6 fakultas yang ada cli Llniversitas N{uria Kr-rclus dengan syarat-syarat
administrasi sebagai ber-ikut : 'telal-r scmester ,1 clan 6 pacla rvaktu pendafiaran,
mahasiswa yarig sedang merintts wirausaha baru cier-rgan rnewujudkan bukti-bukti
administrasi, telah lulus ketrampilan wa;ib kewirausahaan, melgisi fonnulir
pendafiararl yang dilarnpin dengan surat pemyataan kesanggupan mengikuti kegiatan
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Pendaltar sebagai calon pesefia berjumlah 79 orairg dari berbagai lakultas dan
jurusan sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Peserta diseleksi dengan
melalui tes minat dan kemampuan untuk mendalami lebih lanjut tentang konsep-konsep
kewirausahaan, hal ini dilakukan supaya kegiatan ini akan bermakna dan cukup
membantu menyiapkan mahasiswa memasuki pasar kerja, serta mendukung program
unggulan "ENTREPRENEURSHIP" Civitas Academica, Test wau/ancara yang meliputi
lrtar belukrng drn motir asi,
Mahasiswa yang diterima dapat mengikuti kegiatan IbK dengan mematuhi
semua persyaratan yang telah ditetapkan tim pelaksana. Jumlah mahasiswa yang
cliperoleh sebai.ryak 27 orang, masing-masing dari setiap jurusan atau didasarkan pada
prosentase kuantitas perninat.
2. Nletode Pendekatan yang Diterapkan
Metode yang cligunakan dalam pelaksanaan Ipteks bagi Kewirausahaal yaitu :
a) Metode ceramah digunakan untuk memberikan pengertian, pemahaman konsep-
konsep ber-wirausaha yang meliputi teori-teori tentang usaha bisnis, mana-iemen
usaha, jiwa kewirausahaan dan arah pembentukan sikap mental wirausaha dan
berbagai keterampilan manajenen yang diperlukan guna mengelola usaha yang
berhasil.
b) Diskusi
Metode diskusi ini dirnaksudkan untuk rnelatih ketrampilan berkoinunikasi dan
n-ienghargai pihak lain dalam mencermati suatu pennasalahan- Melalui diskusi,
ciiharapkan pesefla mampu bersikap kreatif dan berani mengemukakan pendapat
dengan tetap berpedoman pada aturan yang berlaku.
c) Sirnulasi
Metocle simulasi cligunakan untuk mendorong motivasi sefta antusias peserta
sehingga clapat berperan aktif clalam mengikuti kuliah Ker,virausahaan. Metode ini
cliselenggarakan clengan simuiasi bisnis terpadu yang dikondisikan sesuai dengan
aktivitas usaha sebenamya di Laboratorium Simulasi Bisnis. Dalam hai ini peserta
dilatih untuk rnenangani ber-bagai pennasalahan bisnis secara kreatif. logis dan
ef'ektiL
d) Praktek berrvirausaha
Metocle praktikr-ul ini dilakukan didalam Laboratorium Kornputer maupull
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Laboratorium Manajemen untuk peiatihan
ini mahasiswa peserta IbK berkelompok
ditekuni.
e) Kunjungan Industri
Metode kunjuangan industri,Jilaksanakan dengan
kecil dan menengah guna meningkatkan wawasan
bisnis yang dilakukan wirausaha secara nyata dan
perusahaan yang meliputi menajemen keuangan,
proses, pemasaran, administrasi.
rnana;emen praktis. praktek berwirausaha
sesuai dengan minat usaha yang akan
melakukan kunjungan ke industri
peserta mengenai segala aktivitas
peserta IbK dapat belajar tentang
sumber daya manusia, produksi,
D. KARYA UTAMA
1. Magang pada industri mitra
Sebelum magang mahasiswa disreksi clengan proses sebagai berikut:
l) Pendaftaran pesella beserta persyaratanrlya yang meriputi mahasiswa semester 4
yang telah memperoleh pelatiha, kewirausahaan IbK dan telah siap membuat
rencana usaha.
Seleksi administrasi persyaratan
Tes tertulis yang meliputi pengetahuan kewirausahaan, kepribadian dan sikap
mental sefta seleksi rencana usaha.
Tes wawancara yang meriputi ratar berakang peserta dan motivasi
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Tenant yang telah dipilih dan disiapkan berdasarkan seleksi setelah diben
pembekalan diterjunkan untuk magang selama 2 minggu pada industri mitra. Magang di
industri merupakan suatu cara mempersiapkan diri menjadi wirausaha. Selama magang
mahasiswa bekerja sebagai tenaga di perusahaan mitra sehingga mampu menyerap
berbagai pengalaman praktek seperti memahami proses produksi suatu produk dan
dapat mengerti kualitas produks yang dihasilkan. mengenal metode yang dilakukan baik
dari aspek teknologi maupun organisasi, mengenal pasar-dari produk yang dihasilkan,
memahami permasalahan yang dihadapi dan cara mengatasi permasalahan,
berkembangnya sifat kreatif dan inovatif bagi mahasiswa untuk bergerak dibidang
wirausaha. Output dari magang adalah bisnis plan secara lengkap yar-rg nanti akan
dipraktekkan sebagai wirausaha baru.
Kegiatan magang kewirausahaan dilaksanakan dengan pola "belajar sambil
bekerja" artinya kepada para peserta magang daiam proses belajar akan mengadopsi
pengalaman kewirausahaan dilakukan dengan cara dipekerjakan langsung dalam semua
proses produksi pengolahan batik dan bordir, tahu dan pelapisan logam secara bertahap
mulai dari awal hingga pemasarannya. Sehingga para peserta akan dapat memahami
dengan lebih riil dan lebih baik tentang usaha galvanisasi dan mereka menjalankan
tahapan-tahapan teknisnya secara langsung. Sehingga cliharapkan nantinya dapat
menJmsun rencana bisnis dan sekaiigus melakukan improvisasi pengembangannya.
Dalam proses magang, karena mereka dipekerjakan maka mereka akan diberi
intensif sesuai dengan ketentuan perusahaan mitra, Termasuk nantinya dalam kegiatan
pemasaran, mereka akan didor-ong untuk rnendapatkan keuntungan secara rnandiri.
Sehingga dengan dernikian mereka akan Iebih terbangun mentalitas bisnis dan
kew-irausahaannya. Bidang Studi Peserla Nlagang sebanyak 24 orang,. mahasiswa
semester 5 dan 7, Fakultas Teknik', Fakultas Ekonomi, Fakultas Pertanian, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Pelaksanaan Proses N'I agang
Proses magang diatur clengan model "antar-bimbing-jemput". Maksudnya,
mengingat bahwa karena para pesefia lragang diperkirakan kemampuan dan
pemahaman usaha masih sangat beragam, maka perlu tahapan
a. Usaha pengkonclisian (di antar) agar inereka berar.rgkat rnagang dengan bekal yang
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sama' Kepada para peseila akan dipahamkan tentarig seluk-beiuk program
pemagangan, wirausaha, teknik pembuatan proposal bisnis dan aspek pengolairan
batik, bordir, tahu dan perapisan rogam. pembimbingan, yaitu proses pengarahan
belajar atau adopsi pengalaman usaha selama proses magang cli perusahaan Mitra.
b' Usaha mengarahkan (Jemput) para peserta dalam upaya memfbrmulasikan dalam
bentuk laporan khusus (profil usaha), mengevaluasi hasil magangnya, sekaligus
pembimbingan dalam pembuatan proposal bisnis.
2. Kuliah Kerja Usaha (KKU)
Perpaduan antata petaku usaha sebagai kelompok sasaran dan para mahasiswa
tersebut dapat diselenggarakan melalui program akademik terstruktur Kuliah Kerja
Usaha (KKU)' Mahasiswa pelaksana Kuliah Kerja Usaha, selain belajar berwirausaha,
juga menerapkan IPTEKS yang dikuasai seperti penyempumaan proses produksi,
peningkatan kualitas produk dan jasa, penyempumaan manajernen usarra, maupun
pembenahan metoda pemasaran. Sambil membantu menata proses produksi atau
pemasaran produk, mahasiswa belajar cara berkomunikasi dengan pengusaha, pegawai,
konsumen, tengkulak, penjuai eceran dan grosir sehingga mendorong tumbuhnya
kedewasaan berpikir, berucap dan bertindak. Sementara itu industri mitra dapat
menghitung biaya-biaya yang harus ditanggurg dalain upaya pengembarrgan tersebut.
dengan analisis untung ruginya. Interaksi mahasiswa dengan ii-iclustry rnitra clalam
analisis irri akan semakin mempenaJarn kepekaan rnahasiswa dalam bela.lar.
ber-wirausaha.
Program pengembangan usaha melalui Kuiiah Kerja Usaha ini dirnaksudkan
untuk memberdayakan masyarakat pelaku usaha cian menur-r-rbuhkan kreativitas serta
kepekaan mahasiswa dalam menyikapi permasalahan aktual di dunia usalia tersebut baik
yang bersifat fisik, sosial, buclaya maupur-r ekononri sebagai meclia pcrnbelalaran
dinamika perkembangan IPTEKS- Penerapan lpteks tersebut clir,vujudkal cjala,.,-. ber.rtuk
pengembangan Kuliah Kerja Usaha.
Tujuan program Kuliah Kerja Usaha ditujukan ulrtuk menumbuhkembangkan
calon wirausahawan yang handal dan mandiri dan kalangan mairasislva melalui proses
aktif yang beryrinsip pada pernihakan can pemberdayaan masyarakat dalarn rangka
mendorong petringkatan perlumbuhan usaha. Tujuan khusus yang ingin dicapai dari
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Kuliah Ker.la Usaha adalah: berkernbangnya budaya kewirausahaan di Univcrsitas
Muria Kudus, tenvujudnya calon lulusan Universitas Muria Kudus yang berjiwa
kewirausahaan seda sadar dengan masaiah lingkungannya, dan menumbuhkembangkan
usaha yang memiliki daya saing tinggi dari segi kualitas produk/jasa, kinerja dan
pemasaran.
Tahapan pelaksanaan program Kuliah Kerja Usaha adalah : hasil identifikasi
permasalahan dan peluang-peluang usaha di mitra, pembekalan bagi mahasis.uva
berdasarkan hasil pra survey di calon mitra, guna membangkitkan potensi wirausaha,
menyamakan persepsi sifat dan karakteristik usaha dan cara untuk meningkatkan
usahanya, serla meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk melakukan pendekatan sosial,
dinamika kelornpok, dan pemilihan teknologi tepat guna dan tepat usaha. orientasi
lapangan permasalahan usaha mitra clan identitlkasi peluang-peluang usaha berdasarkan
permasalahan yang dihadapi usaha mitra, penentuan program kerja untuk
menyelesaikan masaiah yang dihadapi usaha mitra dan peluang berusaha bagi
mahasiswa, yang dilakukan dalam satu koordinasi dengan usaha mitra baik dalam aspek
teknis maupun pembiayaannya, dengan bimbingan Tim Pembimbing, pelaksanaan
rancangan usaha di lokasi usaha mitra, pemantauan dan pembimbingan oleh dosen
pembimbing secara berkala.
Luaran program IbK pengembangan Kuliah Kerja Usaha adalah sebagai
berikut: tei-wujudnya pengembangan usaha industri mitra secara mandid melalui
pererapan IPTEKS mahasiswa, penlngkatan kemampuan mairasiswa clalam rnemahami
masalah-masalah aktual dunia usaha dan menemukan peluang usaha dari permasalalian
tersebut, terwujudnya perangkat/proses procluksi, manajemen dan pemasaran yang telah
diperbaiki pesefta Kuliah Kerja Usaha; peningkatan kinerja usaha mitra yang meliputi
perbaikan kualitas produk" perbaikan manajemen, peningkatan volume usaha, dan/ atau
peningkatan keuntungan, dan peningkatan kemampuan mahasiswa menyusun rencana
usaha atas dasar pengalaman melaksanakan Kuliah Kerja Usaha yang dinilai prospektif
oleh pembimbing.
3. Perintisan Wirausaha Baru
Mahasiswa pesefia prograrx ibK yang telah melaiui proses pelatihan
kewirausahaan, magang industri, program Kuliah Kerja Usaha dan telah mahir dalam
penyusunalt rclrcana usaha maka rnairasisrva-ilahasisrva tersebut rnulai rnerintis
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wirausaha baru sesuai dengan rel-)cana usahanya. Dalam proses ini ada bantuan
teknoiogi dan pembi ayaan usaha tenant. Pembiayaan ini dibirnbing dan dikontrol
penggunaannya, dibubukan secara baik, accountable sehingga diharapkan dapat
membantu program yang sama kepada tenant periode berikutnya.
AdaT wirausaha baru yang dirintis oleh mahasiswa yaitu meliputi:
1) Roti bakar dengan nama "Yoman Raja" beralamat Margoyoso Pati dirintis oeh
Budi Utomo ( 201011163 0 mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
semester 7.
2) Kue Roti dan Bolu dengan nama "Roti Yulia" beralamat Tenggeles, Mejobo,
Kudus. Dirintis oleh Yulia Febriani Rahayu ( NIIV{ 201011111 ) mahasiswa jurusan
Manajemen semester 7.
3) Bimbingan Belajar dengan nama Er-Zidni beralamat Bulung Kulon, Jekulo, Kudus.
Dirintis oleh Rubi'arun ( NIM 201051i07 ) mahasiswa jurusan Teknik Informatika
semester 7.
4) Depo sate ayam di Sunggingan, Kecamatan Kota Kudus yang dirintis oleh Tria
Ratna S ( NIM 20105i 108 ) mahasiswa jurusan Teknik iniormatika semester 7.
5) Krupuk Suweg dengan nama " Suweg Semelet" beralamat Piji Benter, Dawe,
Kudus yang dirintis oleh Mustabsiriroh { 201051119 ) mahasiswa Teknik
Infbrmatika semester 7.
6) Kripik talas dengan " Berkah Food" beralamat Lahar, Tlogowungu, Pati. Dirir-rtis
oleh Rusrnanto ( NIM 201011 066 ) mahasiswa jurusan mauajemen Fakultas
Ekonomi semester 7.
7) Budidaya semut rangrang ( kroto ) dengan nama " Bengawan Kroto" beralamat
terban, jekulo Kudus. Dirintis oleh Moh. Sofiyuddirr ( NiM 201141025 )
mahasisr,va jurusan Agroteknologi Fakultas Pertanian semester 5.
E. T]I,ASAN KARYA
1. Pola pembimbingan
Pembimbingan prograrn ini akan dilakukair oleh tim pelaksana (pengajar) yang
berpengalaman dibidang ker,virausahaan dan para pemilik usalra mitra. Pola
pembimbingan dimuiai dari orientasi usaha, praktek manajemen, baik dan aspek
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administrasi, perrgelolaan keuangan, dan tenaga kerja. praktek pembuatan produk,
sampai pada praktek pemasaran. Setiap tahapan kegiatan tenant dimotivasi agar betul-
betul paham dan terampil sehingga nanti siap untuk menyusun laporan maupun praktek
menjadi wirausaha baru. Bimbingan dan pendampingan dilakukan juga sampai pada
jalannya usaha baru yang dirintis, dengan rincian sebagai berikut : (1) setiap minggu tim
pelaksana akan memantau kegiatan IbK dan mengadakan briefing dengan peserta IbK.
Jika ada masalah tim pelaksana membantu atau memberikan saran untuk
memecahkannya, (2) pada akhir pelaksanaan mahasiswa peserta IbK membuat rencana
bisnis. Pembahasan keberhasilan program IbK dilakukan bersama dengan seluruh pihak
yang terkait.
2. Pengawasan terhadap tenant
Pengelola program IbK akan melaksanakan pengawasan terhadap jalannya
seluruh program. Namun bentuk pengawasan terhadap tenant lebih dilakukan oleh tim
pelaksana mulai dari pelatihan awal sampai dengan jalannya usaha baru yang dirintis.
Setiap tahapan yang dilakukan oleh tenant, dalam pengawasannya tidak ditekankan
pada mencari kesalahan tetapi lebih kepada pengarahan dan pembetulan kalau terjadi
penyimpangan atau kesal ahan.
3. Teknik pernbiayaan usaha tenant
Berdasarkan pengalaman pelatihan dan magang oleh tenant serta ide-ide baru
dari tenant disusrinlah rer-)cana bisnis oleh tenant yang akan dilaksanakan sebagai usaha
baru. Kepada para tenant yang sudal-r mempunyai rencana bisnis yang layak berdasarkan
hasil kajian dan penilaian oleh tim yang dibentuk oleh pengelola selanjutnya akair diben
bantuan teknologi secara bertahap yang diberikan berdasarkan pada rencana bisnis dan
aspek keuangan. Baniuan biaya untuk usaha baru ini akan dibimbing dan dikontrol
penggunaannya dan dibr:kukan secara baik dan akuntabel. Diupayakan apabila usaha
sudah berjalar-r dan berhasil maka kepada tenant diharapkan untuk dapat membantu
program yang salna kepada tenant periode berikutnya atau kepada lingkungannya,
4. Pola penrberian trantuan teknologi
Usaha baru yang dirintis dan dikembangkan yaitu ditekankan pada usaha
pembuatan kripik talas, kripik suweg, roti bakar, sate ayam, kue roti dan kroto
'feknologi yang harus dikuasai dan dikenrbangkan yaitu yang terkait dengan alat-alat
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produksi dan metode proses produksi. Alat-alat produksi dilatih dalatn pellggunaannya
dan cara merawatnya. Kemudian dilatih cara produksi mulai dan penyrapan bahan,
memproses, finishing, dan pembungkusan. Para tenant dalam kegiatan proses produksi
akan dibimbing secara terus menerus sampai produksi yang dihasilkan memenuhi
standar. Apabiia telah bisa mandiri maka tenant akan dilepas bimbingan selanjutnya
bersifat konsultatif dan bantuan pengembangan teknologi terutama perkembangan
pembuatan alat produksi dan metode proses produksi, sefia pemasaran dan
pembukuannya.
5. Metode penyelesaian masalah
Permasalahan mungkin banyak terjadi terutama dalam memulai usaha baru karena
tenant akan betul-betul berusaha mandiri atau berkelompok. Tim pelaksana dalam
kegiatannya selalu mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan dalam IbK dan untuk
mengetahui keberhasilan program ini dengan menyelesaikau masalah yang ada dengan
cara melaksanakan konsultasi binsis bagi vzirausaha baru serta cara-cata
penyelesaiannya tergantung tingkat kesulitan teknik dari wirausaha baru.
6. Kolaborasi dengan lembaga sejenis di luar kampus dan pola operasinya
a) Guna meningkatkan optimalisasi hasil IbK maka dilakukan kerjasama dengan
beberapa lembaga lain yaitu :
1) Lembaga Kewirausahaan Profbsional lvlandiri yang merupakatr lembaga
kewirausal-iaan yang didirikan oleh para alumui yang telali sukses dalam
berwirausaha. Lembaga ini menyediakan tenaga-tenaga terlatih dibidang
ker.virausahaan, peiatihan teknologi tepat guna, pelatihan tlanajemen dan
pernasaran, pelatihan ekspor impor, dan pelatihan pemasaran berbasis web.
2) Industri sulam bordir Kudus yang nrenghasilkan bordir sulatn. Industri itu bemama
SHOOFA Alamat Jl. Raya Barat Gribig 178 Kudus, Telp.081325881822, Pemilik
Urnrrru Asiy rt:.
hrdustri makanan yang lnenghasilkan tahu
Industri logam terutama yang terkait dengan industri yang meirghasilkan produk
pelapisan
Lembaga keuangan mikro untuk pelatihan manajemen keuangan-





141ill u sl u r i, tI u k h a n t u d N tu' k u m i d, Dx, i'\ u gi a rto
DI;IN l'l'75, l"rtlttme 2 l\'ttntttr 2 Oktober 201']
Semua lembaga yang diajak kolaborasi climant-aatkan untuk tinjauan 
industri dan




Lembaga-lembaga terkait diajak kerjasama dan dilibatkan dalam 
pernbentukan jiwa
ker,virausahaan dan pengembangan usaha baru para tenant' Bentuk 
operasionalnya yaitu
pelatihankewirausahaall,lnagang,magangindustridankonsultasi'
7. Monitoring, evaluasi, umpan balik dan pelaporan pemantauan dan
pembimbingan
. Pemantauan dilakukan oleh Tim Universitas Muria Kudus dan DIKTI dan
Pembimbir-rgan dilakukan oleh Dosen Pembirnbing secara berkala' 
Evaluasi
pelaksanaan IbK oleh tim pelaksana terutama untuk mengetahui potensi 
ekonomi
produk, nilai tambalr, produk dari sisi iPTEKS, manfaat bagi mitra usaha, bagi
peserta IbK, tim pembimbing, dan nilai tambah bagi Perguruan Tinggi.
. Evaluasi dan Proses Pelaksanaan Pelatihan Kewirausahaan
Evaluasi dilaksanakan selama kuliah tlan pada akhir program perkuliahan- 
Unsur-
unsur penilaian yaitu meliputi pemahaman/penguasaan jiwa wirausaha (20%)'
penguasaan materi teknis (30%),penyususnan studi kelayakan (204 ), penyusunan
business pian dan penyajian $A%)'
8. Kategori tlasil Penilaian Peserta Kuliah
Nilai pembelajaran kuiiah Kewirausahaan dinyatakan dalam angka dengan
skala 1 sampai dengan 10 yait,; sebagai berikut: kehadiran , nilai rata-rata 
per mateli '
nilai penyrsunan SKU clan rencana usaha minima, nilai penguasaan sikap
wirausaha.dengalt kriteria: sangat memuaskan, memuaskan, cukup dan 
gagal'
9. Evaluasi Pelaksanaan magang:
Evaluasi dari umpan balik dilaksanakan dengan cara sebagai berikut :
1)Mengadakanpengamatanlangsungdilapanganpadapesertamagangpelapisan
1ogam, pegrbuatan konl-eksi dan borclir, per-rgolahan makanan, kriteria 
yang
cligunakan adalal-r urxtan. kegiatan, dan jadrval waktu pelaksanaan'
1 /1")
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Mengevaluasi laporan khusus hasil magang peserta pada industri pelapisan logarn,
pengolahan batu bara, dan pengolairan pupuk.
Menyebarkan daftar pertanyaan pada pesert a magangperapisan rogam, pengolahan
pupuk, dan pengolahan batu bara.
10. Evaluasi kuliah kerja usaha :
Kuliah Kerja usaha dilaksanakan oleh tim mahasiswa di bawah bimbingan satu
tim pembimbing dari tim pelaksana IbK universitas Muria Kudus
11' Strategi pengisian kembali jumlah tenant peserta Ipteks tragi kewirausahaan.
Kegiatan IbK dilakukan selama tiga tahun dari tahun 2013 samp ai 2014.Untuk
tahun 2013 progam IbK universitas Muria Kudus mengelola sebanyak 24 calon
wirausaha- Program ini tahun 20i3 menghasirkan 7 orang tenant yang menjadi
wirausaha baru' Untuk tahun-tahun berikutnya akan diisi peserta baru dan seluruh
program studi sesuai dengan minat, sehingga peserta awal yang menjadi wirausaha baru
meningkat dari tahun sebelumnya. Sehingga untuk perekrutan tenant pada tahun ke 2
dengan cara merekrut mahasiswa PKMK tahun 2013 dan mahasiswa yang merintis
usaha baru sebanyak 10 orang- Demikian 'setenrsnya pada akhir tahun 2ol4
direncanakan juga menghasilkan 10 orang tenant yang menjadi wirausaha baru. Tahun
2015 perekrutan tenant juga diperoleh clengan cara merekrut mahasiswa pKMK tahun
2412014 dan rnahasiswa yarlg rneriittis usaha baru clengan jumlah keseluruhan lgora,g.
Pada akl-rir tahun 2015 menghasilkan I0 orang tenant yang menjadi wirausaha ba,r.
Sehingga selesai program IbK paling sedikit ada 25 orang wirausaha baru hasil
penerapan Ipteks bagi kewirausahaan.
12. PcnrbiaS aan
Sumber pen.rbiayaan diperoleh dari DiPA dikti tahun anggaran 2013 cla, ciari
perguruan tinggi penyelenggara. Penggunaan dana untuk persiapan, pelaksanaan
kegiata, yang meriputi: peratihan kewirausahaan, kunjungan ke mitra, magang pada
mitra dan usaha sejenis yang menjadi tempat latihan mahasiswa untuk produksi, kuliah
kerja usaha, bantuan kepada 7 tenant yang telah memulai usaha baru terutama bantuan
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F. KESIMPULAN
Kegiatan IPTEKS BAGI KEWIRAUSAHAAN DI UNIVERSITAS MURIA
KUDUS dimulai dari persiapan dengan menjaring mahasiswa yang berminat
menjadi calon wirausaha. Untuk menentukan calon peserta dilakukan seleksi dari
epndaftar 79 orangsetelah diseleksi peserta yang mengikuti pelatihan, magang dan
KKU sejumlah2T orang.
Berdasarkan rencana bisnis yang disusun oleh 27 mahasiswa, setelah
dipresentasikan dan dievaluasi yang layak dan disetuji untuk dilaksanakan yaitu
berjumlah 7 calon wirausaha baru yaitu roti bakar, krupuk suweg, kripik talas, sate
aymn, bimbingan belajar, kue roti bolu, kroto dari ternak semut rangrang.
Ipteks yang diperoleh mahasiswa terutama terkait dengan pemaharnan bagaimana
memulai usaha baru, mengatasi permasalahan-perrnasalahan dalam bisnis dan
pembuatan produk yang akan diusahakan mulai dari pengenalan bahan, peralatan
serta bagaimana memasarkan.
Bantuan yang diberikan kepad a 7 orang tenant meliputi teknologi dan dana,
bimbingan mengatasi permasalahan dalam bisnis'yang ada di UMK.
Monitoring dan evaluasi dilakukan secara kontinyu sehingga dapat memacu tenant
menjadi lebih berhasil.
G. DAMPAK DAN MANFAAT
Untuk mengukur tingkat keberhasilan program IbK, beberapa indikator yang
clijadikan acuan sebagai bahan evaluasi, yaitu:
r Terselenggaranya proses IbK clbngan baik diantaranya proses magang 
-dan 
PKMU
sesuai dengan surat pernyataan kerjasama antara pengusaha mitra dengan ketua
pelaksana dan tempat magang dan PKMU merasakan manfaat program IbK.
'2 Teridentifikasinya masalah dan pengalaman berwirausaha, sebagai dasar
rekomendasi upaya peningkatan usaha pengusaha mitra melalui pemanfaatan
produk IPTEKS, jasa dari perguruan tinggi pelaksana (Universitas Muria Kudus).
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i.
:,
. iogam. pengolahan pupuk, dan pengolahan batu bara.
t
* . Terselesaikannya "rencana bisnis" sebagai indikator berwirausal-ia, peserta minimal
Fi
c.
f 5 orang dapat membuat
f 
t Seluruh peserla diberi kesempatan untuk berusaha (5 tenant) dapat merintis usaha
? tapisan logam, pembuatan souvenir dan hantaran, kopi cafe dan snack serta
pengolahan pupuk, reparasi laptop yaitu dengan bimbingan dari mitra kerja dan
dosen pembimbing.
Terjadinya keberlanjutan kerjasama, ini menjadi sesuatu yang penting dan merupakan
indikator kerj asama saling menguntungkan
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